SUNNATULLAH MENURUT RASYID RIDA
DALAM TAFSIR AL-MANAR

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU AGAMA
DALAM ILMU USHULUDDIN

OLEH
STTI MAHSUNIATI
o NIM. 9053 0671

JURUSAN TAFSIR HADIS FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1998

Ei PERPUSTAKAAN
'%. 9 ATN SUNAN KALIJAGA |

R




Drs. H. Fauzan Naif, MA

Drs. Muhammad, M.Ag.

Nota Dinas Kepada Yth.
Hal : Skripsi Saudarsa Bapak Dekan Fakultas
Siti Mahsuniati Ushuluddin IAIN
Lamp. : B eksemplar Sunan Kalijaga
di_
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan menyarankan perbaikan-

perbaikan seperlunya, kami selaku pembimbing skripsi

saudara:
Nama : SITI MAHSUNIATI
NIM : 90530871
Jurusan : Tafsir Hadis
Judul : Sunnatullah Menurut Rasyid Rida Dalam

Tafsir al-Manar.

Dengan ini kami menyatakan bahwa skripsi tersebut
telah dapat diajukan ke sidang munaqosyah skripsi pada
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian pernyataan ini kami buat, harap menjadikan
periksa adanya.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 27 Juni 1998

Hormat kami,
Pembimbing I Pembimbing II

e

Drs. H. Fauzan Naif, MA. Drs. Muhammad, M.Ag.
NIP. 150 228 608 NIP. 150 241 786
! PERPUSTAKAAN

CUAIN SURAN KALUAGA




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!
4 3 SUNAN KALLJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

Jin. Laksda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telepon No. 512136

PENGEGSAHAN
Nomor:IN/I/DU/PP.00.9/346,1998

Skripsi dengan Jjudul
SUNNATULLAH MENURUT RASYID RIPK DATAM TAFSTR AL-MANAR

Diajukan oleh
1. Nama : Siti Mahsuniati
2. NIM : 9053 0671
3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan : Tafsir Hadits

Telah dimunagasyahkan pada hari : Senin, tanggal : 13 Juli
1998, dan telah dinvatakan syah sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana strata 1 dalam ilmu
Ushuluddin

PANITIA UJIAN MUNAQASYAH :

Sekretaris| Sidang

- B Chumaidi Syarief Romas Drs. A. ih Basuki, MA
NI o0 188 449 NTP. 150 {210 064

embimbing /Merangkap Penguji Pembantu Fembimbing

maeb A

Drs. Muhammad, M.Ag
NIP. 150 241 786
Pengnji II

NIP. 150 015 787

PEPPUSTAKAAN
PAPY SUNAN KALIJAGA

4
4
'




MOTTO

” W g o8 e - u - : -t -
)&4:4.\5\4.;_..}&,:0]_3 &\-’C}’“UL?U@MM\‘U—#
5 <f;éui.
"Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku
sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemu-

kan perubahan bagi sunnatullah itu. 1

1)Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan
Terjemahannya (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-

Qur "an,

1884), hlm. 841.
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ABSTRAKSI

Salah satu perkara penting yang dibahas dalam kitab
suci (al-Qur’an) ialah perihal alam semesta. Hal ini
disebabkan oleh eksistensinya vang hag (benar dan nyata).
Diciptakannya alam ini merupakan pertanda atau bukti
adanya sang Maha Pencipta, yaitu Allah SWT. dan sebagai
ayat-ayat yang menjadi sumber pelajaran dan ajaran bagi
manusia.

Dia menciptakan alam semesta dengan suatu perenca-
naan, maksud dan tujuan tertentu, berdasarkan ukuran atan
peraturan yang telah ditetapkan, dan tidak dicipta dengan
sembarangan. Dampak dari ini semua mengakibatkan adanya
keserasian, keharmonisan dan ketertiban dalam wujudnya.

Keharmonisan alam itu adalah sejalan dengan, serta
disebabkan oleh adanya hukum yang mengatur dan menguasai-
nya vyang dibuat pasti oleh Allah, yang biasa disebut
dengan sunnatullzah vang bersifat tetap, tidak berubah dan
terjadi atas kehendak-Nya.

Al-Qur "an al-Karim sebagai risalah petunjuk bagi
u mat manusia menjelaskan adanya hukum yvang pasti ini,
vang menyangkut segala macam persoalan hidup dan
kehidupan.

Sebagai seorang ulama tafsir terkemuka, Rasyid Rida
menggarisbawahi arti penting kesadaran manusia untuk
memahami adanya sunnatu}iﬁh, vang merupakan salah satu
ciri khas dari tafsir al-Qur 'an al-Karim vang ditulisnya

dan terkenal dengan Tafsir al-Manar.
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hidayvah-Nya. penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
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penyusun hadirkan kepada Allah, diiringi doa semoga
skripsi yang sederhana ini bermanfaat bagi penyusun
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4. Ta® marbutah
Contoh: IR W B e
dl..ﬁa*}\ 4,29, - raudah al-atfal
- _—~.. — raudatul atfal
ﬁisxll= - talhah
5. Syaddah (Tasydid)
Contoh: P
\-:‘;_)U - rabbana
~thj\ - al-birr
5. Kata sandang
a) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:
Jy_f;)\ - ar-rajulu
od~__=f| - as-syayidatu
b) Kata sandang d‘ikuti oleh huruf qamariah
Contoh: 7 & e
1&— al-qalamu
ALV - al-salalu
7. Hamzah
Bila di tengah dan di akhir kata, hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Bila di awal kata,
ja tidak dilambangkan.
Contoh: o
iﬁ:ﬂ - syai’un
&) - inna
8. Penulisan kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim atau harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata vang lazim
dirangkaikan saja, penulisannya dirangkaikan dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

Mf\— Ibrahim al—s{hfl‘il

Ibrahimul-Khalil

) 22~ Yig o
\-!r»‘ k{,« ‘U“ - Bismillah &ha aha
gr—Aui sm ah majreha wa mursa
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9. Huruf kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD. Khusus bagi nama diri yang didahului oleh kata
sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh: T )H)

’ ‘-S.?""'Jﬂ BV _9 - Wa ma Muhammadun illa rasul

‘_;_,r‘ (P s "“ - taqrib an-Nawawiy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur ‘an al-Karim adalah mukjizat Islam yang
kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan
ilmu pengetahuan.l) Ia diturunkan oleh Allah swt.
kepada Nabi Muhammad saw. dengan tujuan memberikan
petunjuk kepada umat manusia untuk memperoleh
kebahagisaan hidup di dunia dan akhirat. Ia memberikan
petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syari ah dan
akhlaq, dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengdenai persoalan-persoalan tersebut .2)

Diutusnya Rasulullah Muhammad saw. yang membawa
misi berat itu diharapkan dapat mengantarkan umat manu-
sia ke jalan yang lurus dan diridlai Allah. Di samping
keterangan yang diberikan oleh Rasulullah saw., Allah
memerintahkan pula kepada umat manusia seluruhnya agar

memperhatikan dan mempelajari a1~Qur'an.3)

DMann@ Khalil Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur an,
Penterj. Mudzakir AS., (Jakarta : Litera Antar Nusa,
1892), hlm. 1.

2Z)M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung
Mizan, 1992), hlm. 33.

3) Ibid.



"Tidaklah mereka memperhatikan isi al-Qur’'an, bahkan
ataukah hati mereka tertutup."4)

Mempelajari al-Qur 'an adalah kewajiban bagi
setiap muslim. Hal ini dikarenakan seluruh isi
kandungan al-Qur "an merupakan ajaran dan tuntunan bagi
kelangsungan hidup. Dengan mempelajari al-Qur “an
manusia dapat mengetahui kejadian-kejadian yang terjadi
di alam ini. Al-Qur an merupakan satu-satunya kitab
vang menguraikan persoalan hidup dan kehidupan, antara
lain menyangkut alam raya dan fenomenanya.5)

Menurut Quraish Shihab ada tiga hal yang dapat
dikemukakan dalam pembahasan mengenai alam semesta ini.
Pertama, al-Qur 'an memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatikan dan mempelajari alam raya ini guna mem-
peroleh manfaat dan kemudahan-kemudahan dalam hidupnya.
Dari perintah ini tersirat pengertian bahwa manusisa
memiliki potensi untuk mengetahui dan memanfaatkan
hukum-hukum yang mengatur fenomena alam tersebut.
Kedua, alam beserta isinya dan hukum-hukum yang menga-
turnya dicipta, dimiliki dan berada dalam kekuasaan
Allah. 1Ia tidak dapat melepaskan diri dari ketetapan

itu, kecuali atas kehendak Allah. Ketiga, redaksi ayat-

4)q.s. Muhammad (47) : 24.

S)M. Quraish Shihab, op. cit., hlm. 131.



ayat Kauniyah bersifat ringkas, teliti dan padat,
sehingga pemahaman atau penafsiran terhadap ayat-ayat
tersebut dapat berfariasi sesuai dengan tingkat kecer-
dasan dan pengetahuan masing-masing penafsir.s)

Alam semesta ini diciptakan dengan perencanaan
dan maksud tertentu. Demikian pula manusia diciptakan
oleh Allah dengan suatu tujuan vakni beribadah kepada-

.7) Sejak alam ini diciptakan, Allah swt. sudah

Nya
menentukan hukumnya, sehingga alam bertingkah laku
sesuai dengan hukum perintah Allah dan mentaati Allah
secara otomatis, kecuali manusia. Itulah sebabnya
mengapa al-Qur 'an menyatakan bahwa keseluruhan alam
semesta ini sebagai "muslim”, karena setiap sesuatu
yang berada di dalamnya (kecuali manusia) menyerah pada
kehendak Allah.e) Ia tidak dapat melepaskan diri dari

ketentuan-ketentuan tersebut kecuali jJika dikehendaki

Allah.

®) rbid, him. 132.

7A. Basith Wahid, dalam AI-Qur’an dan Tantangan
Modernitas, Penyunt. Ahmad Syafi’i Ma'arif dan Said
Tuhuleley (Yogyakarta : Sipress, 1990), hlm. 18; Abul A’la
al-Maudidi, M.M. Syarif, B.A. Dar, FEsensi al-Qur’ 'an al-
Karim, Penterj. Ahmad Muslim (Bandung : Mizan, 1985), hilm.
10.

B)Ehsiklopedia Islam (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1983), hlm. 297, dan Fazlur Rahman, Tema Pokok al-
Qur“an, Penterj. Anas Mahyuddin (Bandung :  Pustaka,
1983), hlm. 95.

i
i



Kekuasaan Allah terwujud di dalam kreativitas-Nya
vand penuh kasih, dengan ukuran atau pengertian bahwa
segala sesuatu yang diciptakan-Nya adalah "berdasarkan
ukuran atau peraturan tertentu"” dan tidak diciptakan
secara sembarangan.g) Dia menciptakan segala sesuatu
vang ada di alam ini dan mengaturnya sesuai dengan
proporsi dan ukurannya (Q.S. 25 : 2) dan (Q.S. 54 : 49)
serta memberinya petunjuk (Q.S. 10 : 50).10) Dan tak
satu pun benda melainkan perbendaharaan ada di sisi-
Nya.

Selain memberikan ukuran dan memberi petunjuk,
Allah juga memberikan potensi-potensi tertentu terhadap
semua ciptaannya beserta hukum tingkah lakunya.ll)
Seperti halnya manusia, ia memiliki kemampuan terbatas
sesuai dengan ukuran yang diberikan Allah kepadanya.
Makhluk ini misalnya, tidak dapat terbang. Ini merupa-
kan salah satu ukuran atau batas kemampuan yang dianu-
gerahkan Allah kepadanya. Ia tidak mampu untuk melam-
pauinya, kecuali jika menggunakan akalnya untuk mencip-

ta suatu alat, namun akalnya pun mempunyai ukuran yang

9)Fazlur Rahman, ibid., hlm. 18.
10)Abul A’1a al-Maududi, loc. cit.

11)Fazlur Rahman, op. cit., hlm. 19-22; Sir Muhammad
Iqbal, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islam, Pen-
terj. Ali Audah (Jakarta : Tintamas, 1966), hlm. 11-12. T



tak mampu dilampaui. Jadi dalam hal ini, sesuatu dapat
terjadi berdasar atas kemauan dan kehendak Allah.12)
Inilah yang oleh al-Qur an disebut dengan sunnatullah,
vang menurut sebagian ﬁlama tafsir diartikan sebagai
peraturan-peraturan, hukum-hukum, ketentuan-ketentuan,
dan atau ketetapan Allah yang berlaku di alam semesta
ini yang bersifat tetap, tidak berubah sampai kapan

pun.la)

1 A duz s 43 e cdess b
"Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak
dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan perubahan
bagi sunnatullah itu."”

Al-Qur "an al-Karim merupakan kitab pertama yang
menjelaskan hal ini. Di dalamnya dijelaskan adanya
hukum yang pasti dan berlaku terhadap masyarakat, baik
menyangkut kebangkitan dan keruntuhan maupun dalam
sekian banyak rincian permasalahannya. Rasyid Rida

termasuk salah seorang ulama tafsir yang menggaris-

bawahi pentingnya kesadaran untuk memahami adanya

12)H. Quraish Shihab, Wawasan al-@Qur an (Bandung
Mizan, 1996), hlm. 63,

13)Ensiklopedi Islam, op. cit. hlm. 298.

14)Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan
v Terjemahannya (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur“an, 1984), hlm. 841. '



sunnatullah itu.19)

Pembahasan masalah-masalah tersebut, merupakan
salah satu ciri khas dari tafsir al-Qur 'an al-Karim
vang ditulisnya, yang terkenal dengan sebutan Tafsir al-
Manar. Sunnatullah vang merupakan bagian dari hukum-
hukum Allah yang berlaku di alam raya ini sengaja
dikemukakan dalam penafsirannya, dimaksudkan agar
pandangan kaum muslimin mengarah kepada dasar-dasar
kebangkitan dan keruntuhan suatu masyarakat. Di sini ia
berkeyakinan bahwa al-Qur an telah menetapkan perkem-
bangan masyarakat manusia memiliki prinsip-prinsip
pokok yang tak mungkin berubah. Oleh karena itulah,
menurut Rasyid Rida al-Qur an memerintahkan umatnya
untuk memperhatikan peristiwa-peristiwa sejarah seperti
vang dialami umat-umat terdahulu yang dinamai sunnah
al-awwalin.l8)

Tafsir al-Qur an al-Karim vang biasa disebut
dengan tafsir al-Manar ini, pada dasarnya merupakan
karya tiga orang tokoh Islam yaitu Jamal ad-Din al-
Afghani, Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida. Tokoh

pertama menanamkan gagasan-gagasan perbaikan

masyarakat. Tokoh kedua menerima dan mengolahnya mela-

15)M. Quraish Shihab, op. cit., hlm. 100.

18) rbid., him. 101.



lui penafsiran al-Qur an, yang kemudian menyampaikannya
kepada tokoh ketiga, yang menuliskan kesemuanya dalam
bentuk tafsir.l7?)

Tafsir ini menggunakan metode tabl?fizls) dengan
pendekatan adabiy al*ijtimﬁ’f.lg) Pendekatan ini pada
dasarnya menitik beratkan pada penjelasan ayat-ayat al-
Qur "an dari segi ketelitian redaksinya, kemudian menyu-
sun isi kandungannya dalam suatu redaksi yang indah
dengan menonjolkan segi-segi petunjuk al-Qur an bagi
kehidupan, serta menghubungkannya dengan pengertian
ayat-ayat tersebut yang sesuai dengan hukum alam yang

berlaku dalam masyarakat dan peradaban manusia.zo)

17)1bid., hlm. 67-68 dan lihat Rasyid Rida, Tafsir al-
Manar (Beirut : Dar al-Ma'rifat (t.th)), juz I, hlm. 11.

18)a1-Farmawi membagi metode tafsir dalam empat macam,
vaitu metode tahlili, ijtima‘i, mugarran dan maudud 1.
Lihat selengkapnya dalam Abd al-Hay al-Farmawi (selan-
jutnya disebut al-Farmawi), Al-Bidayah fi at-Tafsir al-
Maudu i (Kairo : al-Hadarat al-Arabiyat, 1977), cet. 1II,
hlm. 23 dan Quraish Shihab, Membumikan al-Qur ’'an, op.
cit., hlm. 85-86.

19)Menurut Muhammad Husain az-Zahabiy, Muhammad Abduh-
lah peletak dasar pendekatan ini. Lihat Muhammad Husain
az-Zahabiy (selanjutnya disebut az-Zahabiy), at-Tafsir wa
al-Mufassirun (Makkah : Dar al-Kutb al-Hadisat, 1876), juz
I1I; bhlm. 548.

20)Quraish Shihab, Studi Kritis, op. cit., hlm. 25 dan
al-Farmawi, op. cit., hlm. 41-42. Keduanya mengutip dari
az-Zahabiy,op. cit., hlm. 547.



B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah terse-
but di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah
sebagai berikut
1. Apa yang dimaksud dengan sunnatull@h menurut Rasyid
Rida dalam tafsirnya al-Manar ?
2. Bagaimana implikasi dan hikmah dari sunnatullfh

dalam kehidupan menurut Rasyid Rida ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Dari segi teoritis
a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur "an,
khususnya mengenai sunnatullah menurut Rasyid Rida
dalam Tafsir al-Man@ar.
b. Untuk mengetahui implikasi dan hikmah sunnatull@h
dalam kehidupan.
2. Dari segdi praktis
a. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam rangka
meraih gelar sarjana pada Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang

Tafsir Hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai penafsiran ayat-ayat kauniyah



dalam al-Qur an banyak dijumpai dalam berbagai kitab
tafsir, akan tetapi penafsiran mengenai sunnatullah
masih belum banyak dijumpai, baik secara spesifik
ataupun secara global. Rasy?d Ri@E dalam tafsirnya al-
Manar mengungkapkan mengenal masalah sunnatullIdh ini
dari sudut pandang sosial kemasyarakatan.

Pembahasan mengenai masalah ini pada dasarnya
bersumber kepada al-Qur ‘an al-Karim dan tafsir al-Manar
karya Rasyid Rida sebagai kitab pokok yang menjadi acuan
penafsiran mengenai masalah ini. Untuk menunjang supaya
pembahasan ini lebih mengarah kepada tema vang ditunjuk,
penyusun mengambil beberapa buku atau kitab vang agaknya
cukup representatif berBicara mengenai masalah ini,
misalnya, Quraish Shihab dalam bukunya Studi Kritis
Tafsir al-Manar mengungkapkan akan arti pentingnya

,21) Fazlur

memahami sunnatull&h dalam kehidupan ini
Rahman dalam bukunya Tema Pokok al-Qur "an menjelaskan
sunnatullah menunjukkan adanya hukum sebab akibat dan
qadratull@h pada alam semesta ini,2%) Muhammad al-

Ghazali dalam bukunya Berdialog Dengan al-Qur "an

menerangkan perlunya memahami sunnah dalam al—Qur'an,zs)

21 rbid.
22)Fazlur Rahman, op. cit., hlm. 96.

23)syaikh Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan al-
Qur an, Penterj. Masykur Hakim, MA. dan Ubaidillah
(Bandung : Mizan , 1991), hlm. 48.
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Buku-buku dan artikel-artikel 1lain vang merupakan

pendukung dari pembahasan skripsi ini.

E. Metodologi Penelitian
Permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini
adalah sunnatullah menurut penafsiran Rasyid Rida dalam
tafsirnya al-Manar. Untuk mendapatkan pemahaman vang
mendekati keutuhan dalam mengungkapkan masalah tersebut,
maka digunakan metode tablf}f-dengan pendekatan adabi

al-ijtima’ i sesuai dengan penafsiran tokoh vang di-

maksud.

1. Metode Taplflf (analisis), yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’'an berdasar urutan ayat dalam mushaf.
Makna dan kandungan ayat dijelaskan dalam berbagai
segi baik i °jaz, balagah maupun keindahan susunan
kalimat .24)

2. Pendekatan Adabi al Ijtima i, yaitu penafsiran ayat-
ayat al-Qur an yang menitikberatkan penjelasannya
kepada ketelitian redaksi, serta menghubungkan
pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum alam vang

berlaku dalam masyarakat dan peradaban manusisa. 29’

24)p1-Farmawi, op. cit., hlm. 24.

2%)N. Quraish Shihab, op. cit., hlm. 25 dan az-
gahabiy, op. cit., juz II, hlm. 547
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan menye-
luruh mengenai sunnatullah, maka perlu adanya sistemati-
ka pembahasan tersendiri, yang oleh penyusun dibagi
dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab.

Bab pertama sebagai langkah awal berisi pendahu-
luan, yang merupakan gambaran umum sekitar penelitian,
vang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang Rasyid Rin dan
tafsirnya, yand pembahasannya meliputi latar belakang
kehidupan, sejarah penulisan Tafsir al-Manar, ciri pokok
Tafsir Rasyid Rida dan penilaian ulama terhadap Tafsir
al-Manar.

Bab ketiga membahas tentang sunnatullah, vyang
meliputi pengertian umum sunnatulladh, dan ayat-ayat
vang menjelaskan tentang swunnatullah.

Bab keempat membahas tentang sunnatullah dalam
Tafsir al-Manar yang menjelaskan pandangan Rasyid Riqi
mengenai sunnatullah, implikasi dan hikmah sunnatullzh
bagi alam semesta.

Bab kelima penutup, yang terdiri dari kesimpulan
dan saran-saran. Kesimpulan disusun dalam pernyataan-
pernyataan yang merupakan Jjawaban permasalahan yang

diajukan dalam skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Rasy?d Ridﬁ adalah seorang ulama tafsir yang
menitikberatkan penafsirannya dalam bidang sosial
kemasyarakatan. Dalam tafsirnya vang bernama tafsir al-
Qur ‘an al-Karim vang terkenal dengan sebutan tafsir al-
Manar, itu ia mengungkapkan masalah yang prinsipil
mengenai sunnah Allah yang ditetapkan pada semua mahluk

ciptaan-Nya sesuai dengan yang di kehendaki-Nya.

Menurut Rasyid Rida, sunnah Allah itu bukan
sekedar ketentuan, ketetapan, undang-undang ataupun
norma-norma yang diberikan pada mahluk ciptaan-Nya,
akan tetapi menyangkut persoalan-persoalan vang lebih
luas, ‘yang ada dalam kehidupan. Di antara persoalan-
persoalan itu adalah menyangkut pertentangan antara
vang baik dan yang buruk, yang salah dengan yang benar,
kebaikan dan kerusakan, termasuk di dalamnya adalah
sihir.

Adanya sunnatullah berimplikasi pada harmonitas
perputaran alam semesta beserta seluruh dinamika
kehidupan. Dengan sunnatullah yang tak berubah vang
telah digariskan Allah, kehidupan menemukan dinamikanya

menyangkut seluruh aspek kehidupan manusisa. Pasangan-

61
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pasangan kehidupan berjalan secara reguler bermanfaat
bagi manusia dengan bertambahnya kesadaran akan adanya
pertentangan pasangan-pasangan itu atau bahkan saling
melengkapinya satu sama lain. Adapun hikmahnya, yaitu
untuk menambah bukti atas kekuasaan dan keesaan
Allah melalui mahluk ciptaan-Nya; mengokohkan
kesadaran akan kekuasaan dan kehendak Allah yang Maha
Adil, Kodrati serta mempertebal iman dalam mengarungi
kehidupan; mengembangkan ilmu pengetahuan dengan
berdasar pada analisa hukum kausalitas yang menyertai
kehidupan alam semesta serta mendapatkan gambaran
adanya tanda-tanda yang bertentangan dengan hukum alam

untuk diyakini keberadaannya.

Saran—-saran

Penelitian tentang sunnatullah perlu diperjelas
dengaﬁ menggali penafsiran para mufassir lain, sehingga
mendapatkan suatu pengetahuan dan pemahaman yang lebih
luas tentang sunnatullah vang lebih mendekati

kebenaran.

Kata Penutup

Dengan pertolongan Allah Yang Maha Kuasa dan
bantuan dari berbagai pihak, akhirnya penyusun dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penyusun menyadari keterbatasan dan kemampuan

‘AiNSUNANKlLUAGA

‘f PERPUSTAKAAN
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penyusun, dengan sikap terbuka segala bentuk kritik
demi perbaikan skripsi ini dan kebaikan penyusun, akan
diterima dengan tangan terbuka. Semoga skripsi ini

bermanfaat bagi siapa saja.
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